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SARI 

 

Selama ini proses pencatatan data transaksi yang terjadi pada toko minimarket G&B 

dilakukan dengan mencatat ke dalam nota–nota, kemudian nota tersebut dikumpulkan dalam 

satu waktu untuk dicatat ke dalam buku laporan. Hal ini mengakibatkan proses kebutuhan 

pokok harian menjadi terhambat. Permintaan barang yang diminati oleh pelanggan biasanya 

berubah-ubah seiring perkembangan trend yang sedang terjadi di masyarakat. Perubahan 

barang yang diminati masyarakat ini memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap stok 

barang yang ada di minimarket G&B. Pemilihan penyediaan barang dilakukan dengan cara 

menghitung perbandingan  jumlah barang yang terjual pada bulan sebelumnya dengan jumlah 

barang yang telah terjual pada bulan yang sedang berjalan. 

Diperlukan sebuah sistem informasi kebutuhan pokok harian yang dapat melakukan 

peramalan (forecasting). Contohnya untuk memprediksi stok barang di masa yang akan 

datang. Sistem yang dibangun berbasis web dan menerapkan metode SMA (Single Moving 

Average) sebagai metode peramalan. Perancangan sistem terdiri dari perancangn proses 

bisnis yang menggunakan metode UML, perancangan basis data dan perancangan antarmuka. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya sistem informasi kebutuhan sehari-hari 

yang dapat melakukan peramalan penjualan barang menggunakan metode SMA. Sistem ini 

memiliki fitur pengolahan data transaksi, laporan dan peramalan penjualan. Dari pengujian 

usabilitas didapatkan skor hasil 4.15 yang berarti baik. 

 

Kata kunci: Kebutuhan pokok harian, Peramalan, Persediaan, SMA. 
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GLOSARIUM 

 

Activity Diagram Menggambarkan workflow (aliran kerja) dari suatu sistem 

MAD Mean Absolute Deviation metode untuk mengevaluasi metode 

peramalan menggunakan jumlah dari kesalahan-kesalahan yang 

absolut. 

MAPE Persentase kesalahan rata-rata secara mutlak (absolut). 

MSE Cara untuk mengukur nilai kesalahan pada suatu peramalan. 

SMA Single moving average yang merupakan salah satu dari metode time 

series dalam peramalan. 

UML Menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorintasi objek 

Use Case Diagram Menggambarkan proses aktivitas secara urut dalam sistem 

Waterfall Metode yang digunakan untuk melakukan pengembangan perangkat 

lunak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi informasi mempunyai peran yang cukup penting untuk sebuah bisnis. 

Penggunaan teknologi informasi dapat memudahkan para pelaku bisnis dalam mengolah data 

penjualannya sehingga lebih rapi dan terstruktur. Sistem informasi ini diperlukan untuk 

membuat bagian dari proses bisnis. Dengan dilakukannya perancangan ini maka diharapkan 

akan menghasilkan sebuah informasi yang akan dibutuhakan untuk membantu toko dalam 

mencatat data penjualan toko, data transaksi, data barang termasuk nama barang, harga, 

barang dan jumlah persediaan sehingga tercipta proses bisnis yang baik. Perancangan sistem 

informasi persediaan ini dimaksudkan untuk mendukung keputusan dalam proses pembelian 

dan penjualan secara akurat, tepat waktu dan relevan. Perancangan ini mengatur proses 

pembelian pemasok, seperti informasi lengkap mengenai pemasok, produk yang dibeli dari 

pemasok, dan harga pembelian produk. (Chendana, 2013) 

Usaha kecil kelas menengah ke bawah sering kali dihadapkan pada masalah  perencanaan 

dan pengendalian persediaan serta keuangan, terutama karena pendataan yang kurang rapi. 

Hal ini juga terjadi pada toko minimarket G&B di daerah Degolan yang berada di belakang 

Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta. Salah satu penyebabnya adalah tidak 

memadainya sistem pencatatan transaksi yang berhubungan dengan pembelian, penjualan dan 

persediaan yang dapat digunakan sebagai sumber informasi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Minimarket G&B didapatkan informasi 

pengelolaan data persediaan yang tidak ataupun belum direncanakan dengan baik karena 

masih direkap dengan buku secara manual. Hingga saat ini, data transaksi yang terjadi di 

Minimarket G&B dicatat dalam nota, kemudian nota tersebut dikumpulkan sekaligus lalu 

dimasukkan ke dalam buku laporan. Karena banyaknya file catatan yang ada dan kurangnya 

dokumentasi data yang baik, kemungkinan kehilangan data lebih tinggi. Beberapa masalah 

potensial yang sering terjadi adalah kesalahan perhitungan sehingga muncul ketidakcocokan 

antara hasil pencatatan dalam buku dan jumlah item yang tersedia. Hal ini mengakibatkan 

proses kebutuhan pokok harian menjadi terhambat.  

Barang yang diminati oleh pelanggan akan terus berubah-ubah menyesuaikan dengan 

trend yang sedang terjadi di masyarakat. Perubahan permintaan yang berubah-ubah akan 

berdampak besar pada persediaan stok barang di minimarket G&B. Persediaan stok barang 
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akan ditentukan dengan cara melakukan perbandingan antara jumlah barang yang terjual 

bulan lalu dengan jumlah barang yang terjual pada bulan berjalan. Karena permintaan 

pelanggan yang berubah-ubah menyebabkan sering terjadinya kondisi yang tidak sesuai 

dengan persediaan barang yang sesuai dengan permintaan dari pelanggan karena suplai dari 

perusahaan yang terbatas. Toko minimarket G&B perlu me-manage agar ketersediaan barang 

mencukupi permintaan. Selain itu, pencatatan internal juga masih menjadi persoalan. 

Berdasarkan permasalahan yang ada maka diperlukan sebuah sistem informasi 

kebutuhan pokok harian yang dapat melakukan peramalan (forecasting). Contohnya untuk 

memprediksi stok barang di masa yang akan datang. Forecasting (peramalan) merupakan 

teknik atau cara kuantitatif dalam memperkirakan apa yang akan terjadi di masa yang akan 

datang (Astuti, Arhandi, & Lestari, 2017). Metode yang digunakan untuk melakukan 

peramalan pada sistem informasi ini adalah single moving average yang merupakan salah 

satu dari metode time series dalam peramalan. Penggunaan peramalan dengan metode single 

moving average ini untuk meramalkan jumlah penjualan yang akan terjadi pada bulan yang 

akan datang. Sistem yang dikembangkan meliputi data barang, data stok barang, data 

supplier, data karyawan, transaksi pembelian, transaksi penjualan, laporan transaksi dan  stok 

barang. Diharapkan dengan adanya sistem ini akan membuat proses pengelolaan stok dan 

data penjualan menjadi lebih jelas dan terstruktur untuk mempermudah pekerjaan karyawan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut ini merupakan rumusan masalah yang dapat disimpulkan berdasarkan dari 

penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya pada latar belakang. 

a. Bagaimana meningkatkan tata kelola pencatatan transaksi keuangan? 

b. Bagaimana mengendalikan stok agar terjaga dan dapat memenuhi permintaan 

pelanggan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berikut ini merupakan beberapa b atasan malasah yang dapat diambil untuk membatasi 

sasaran utama pada tugas akhir ini. 

a. Pada aplikasi ini tidak dibahas proses produksi barang. 

b. Metode forecasting yang digunakan adalah single moving average (SMA). 

c. Jumlah pergerakan yang digunakan dalam perhitungan metode SMA adalah 4. 

d. Data yang di gunakan untuk proses perhitungan ramalan ialah data histori dari 8 bulan 
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sebelumnya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan suatu sistem informasi kebutuhan pokok 

harian berbasis web yang dapat digunakan untuk meningkatkan tata kelola pencatatan 

transaksi keuangan serta mengendalikan stok barang dan memenuhi permintaan pelanggan.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Mempermudah pencatatan data barang.  

b. Membantu memprediksi atau memperkirakan jumlah stok barang yang akan di sediakan.  

c. Membantu dalam pembuatan laporan transaksi. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode waterfall yang memiliki tahapan sebagai berikut 

(Pressman, 2015): 

a. Tahap analisis kebutuhan yaitu tahap ini terdiri dari beberapa proses evaluasi dari hasil 

analisis sistem informasi kebutuhan yang ada serta analisis kebutuhan pengguna 

terhadap sistem yang akan dikembangkan. 

b. Tahap perancangan sistem yang terdiri dari beberapa tahap perancangan seperti 

perancangan input, perancangan proses, perancangan output, perancangan basis data dan 

desain interface. 

c. Tahap implementasi dengan bahasa pemograman PHP. 

d. Tahap pengujian sistem yang dilakukan dengan pengujian normal atau yang sesuai 

dengan inputan dan pengujian tidak normal atau tidak sesuai dengan inputan. Metode 

pengujian sistem yang dipakai adalah System Usability Scale (SUS). 

e. Pemeliharaan (operation & maintenance). 

 

 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Berikut ini merupakan sistematika penulisan yang memberikan gambaran umum 

mengenai pembagian berupa beberapa bab materi yang akan dibahas. 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang masalah yang diangkat kemudian 

dilanjutkan dengan menguraikan rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penyelesaian masalah, langkah penyelesaian hingga sistematika 

penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi penjelasan teori – teori yang digunakan dalam penelitian. Setiap teori yang 

digunakan akan dijabarkan pada bagian bab ini seperti pengertian sistem informasi kebutuhan 

pokok harian, metode SMA dan metode UML untuk perancangan sistem. 

BAB III: METODOLOGI 

Bab ini memberikan penjelasan mengenai metode apa yang dibutuhkan atau digunakan 

dalam pembuatan sistem informasi kebutuhan pokok harian dengan metode waterfall. 

BAB IV: ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan tentang analisis dan perancangan aplikasi yang meliputi 

perancangan proses bisnis, perancangan basis data dan perancangan antarmuka. 

BAB V: IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Bab ini memuat tentang pembahasan yang berisi implementasi dari perancangan yang 

telah dibuat sebelumnya serta mendokumentasikan sistem yang telah dibuat termasuk 

didalamnya penjelasan hasil kinerja sistem, pengujian dan evaluasi terhadap kesesuaian 

sistem dengan kebutuhan dan tujuan yang diharapkan. 

BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini membahas tentang kesimpulan yang merupakan ulasan keseluruhan mengenai 

hasil yang telah didapatkan pada bab sebelumnya. Dan bab ini juga berisikan saran bagi 

pengembang sistem berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan apakah masih terdapat 

kesalahan, kekurangan atau ketidaksesuaian selama implementasi sistem. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

           Penelitian oleh Margi dan Pendawa (2015), Analisa dan Penerapan Metode Single 

Exponential Smoothing untuk Prediksi Penjualan pada Periode Tertentu (Studi kasus: PT. 

Media Cemara Kreasi). Suatu perusahaan barang ataupun jasa memerlukan strategi penjualan 

untuk mendapatkan keuntungan besar, salah satu cara yang digunakan yaitu dengan 

menerapkan metode peramalan (forecasting). PT. Media Cemaran Kreasi adalah perusahaan 

yang berjalan di bidang penjualan pakaian. Perusahaan ini menginginkan penambahan laba 

setiap bulannya sehingga dibutuhkan suatu aplikasi forecasting yang dapat menentukan 

prediksi  barang yang terjual setiap bulannya. Hasil suatu peramalan penjualan akan menjadi 

proyeksi yang berupa penilaian atau pernyataan terhadap kondisi yang akan datang tentang 

penjualan dan permintaan konsumen potensial untuk jangka waktu tertentu. Walaupun 

demikian hasil dari prediksi mungkin tidak sesuai dengan rencana.  Pemanfaatan prediksi 

penjualan akan digunakan sebagai informasi penjualan pakaian pada perusahaan PT. Media 

Cemara Kreasi, Jakarta untuk meramalkan tingkat penjualan pada bulan yang akan datang. 

Prediksi penjualan yang akan digunakan yaitu metode peramalan Eksponensial Tunggal 

(Exponential Smoothing), yang bertujuan untuk memprediksi penjualan pada 1 periode (1 

bulan) 

         Penelitian oleh Palmitraazzah (2017) mengenai Sistem Perencanaan dan Peramalan 

Distribusi Produk Menggunakan Metode Weight Moving Average di Pusat Oleh Oleh 

Purnama Jati. Adanya ketidakpastian dalam jumlah permintaan produk proll tape tersebut 

menyebabkan tidak sesuainya jumlah produk yang didistribusikan dengan kebutuhan dari 

masing-masing outlet, sehingga mengakibatkan proses pengiriman produk menjadi kurang 

efektif. Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk mengantisipasi permasalahan tersebut 

yaitu dengan membangun sistem perencanaan dan peramalan distribusi produk dengan 

menggunakan metode Weight Moving Average untuk membantu pihak Purnama Jati dalam 

memperkirakan jumlah produk yang akan didistribusikan pada masing-masing outlet. Sistem 

ini telah dibangun dengan meghasilkan perhitungan nilai akurasi untuk masing masing outlet 

secara keseluruhan berkisar antara 71% -76%, dan nilai MAPE berkisar antara 24% -29% 

sehingga sistem perencanaan dan peramalan distribusi produk termasuk dalam kategori cukup 
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layak untuk digunakan. Pengujian metode Weight Moving Average dilakukan dengan 

membandingkan perhitungan manual dan perhitungan sistem. Hasil yang didapat adalah 

akurat, sehingga perhitungan metode Weight Moving Average pada aplikasi sesuai dengan 

perhitungan secara manual. 

Penelitian oleh Heryanto (2016) mengenai Peramalan Stock Motor pada PT. Thamrin 

Brothers Cabang Tugu Mulyo menggunakan Metode Weight Moving Average. Pada proses 

pendataan peramalan untuk pemesanan stock motor pada PT Thamrin Brothers ini masih 

belum ada, sehingga kesulitan dalam memprediksikan pemesanan stock motor. Pada 

penelitian ini, penulis menerapkan teknologi komputersasi dalam membangun sistem 

informasi peramalan stock motor dengan metode Weighted Moving Average untuk 

mendapatkan hasil peramalan pada PT Thamrin Brothers cabang Tugu Mulyo. Penerapan 

teknologi secara komputerisasi ini akan lebih efektif karena lebih mudah untuk 

memprediksikan pemesanan stock motor periode selanjutnya. Penulis menggunakan metode 

Weighted Moving Average dengan aplikasi pemrograman PHP dan Database MySql. Proses 

ini diharapkan dapat melakukan pengolahan data peramalan stock motor di periode 

selajutnya. 

Dari ketiga penelitian diatas terdapat perbedaan dengan sistem yang peneliti akan bangun 

yaitu metode Single Moving Average dalam konteks yang berbeda dan menghasilkan manfaat 

yang sama yaitu dapat menghitung dan memprediksi (peramalan) mengenai persediaan 

barang. 

 

2.2 Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan sebuah system yang berada pada suatu organisasi yang 

menyatukan kebutuhan pengelolaan data transaksi harian yang mempunyai fungsi manajerial 

dalam strategi pada sebuah organisasi yang menyediakan informasi kepada pihak luar berupa 

laporan yang diperlukan (Sutabri, 2012). 

Kualitas sebuah informasi dapat di nilai dari tiga hal, yaitu informasi yang akurat 

(accurate), tepat waktu (timeliness), dan relevan (relevance).  

a. Akurat (accuracy)  

Suatu informasi harus terbebas dari adanya kesalahan dan tidak menyimpang. Akurat 

juga bermakna bahwa informasi yang disajikan dapat  menyampaikan maksudnya. 

b. Tepat waktu (Time Lines)  
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Informasi yang sampai ke penerima tidak boleh terlambat. Informasi usang tidak lagi 

memiliki nilai, karena informasi merupakan dasar pengambilan keputusan yang 

keterlambatannya berakibat fatal bagi organisasi.  

c. Relevan (relevance)  

Informasi ini memiliki manfaat bagi pengguna. Relevansi informasi berbeda untuk 

setiap orang. Menyampaikan informasi tentang penyebab kerusakan mesin produksi 

kepada akuntan operasional tentu kurang relevan. Ini akan menjadi yang paling relevan 

ketika Anda berbicara dengan para ahli teknis perusahaan. Di sisi lain, informasi 

tentang biaya produksi diteruskan ke ahli teknis yang kurang relevan tetapi sangat 

relevan bagi akuntan perusahaan. 

. 

 

2.3 Metode Peramalan (Forecasting) 

Metode peramalan membantu anda mengambil pendekatan analitis terhadap pola atau 

perilaku data masa lalu untuk memberikan cara yang sistematis dan pragmatis untuk berpikir, 

bekerja, dan memecahkan, dan menawarkan kepercayaan yang lebih besar dalam keakuratan 

prediksi Anda. Peramalan umumnya dibuat atas dasar data dari masa lalu, yang kemudian 

dianalisis dengan menggunakan metode tertentu. Saat membuat prediksi, penting untuk 

memiliki data yang jelas dan akurat tentang kondisi masa lalu untuk membuat prediksi yang 

baik. Hasil peramalan tidak selalu bisa 100% akurat, hasil peramalan juga memiliki tingkat 

kesalahan, untuk itu peramal harus memperhitungkan hasil peramalan dengan tingkat 

kesalahan yang paling rendah. (Subagyo, 2002). 

Secara umum, perusahaan menggunakan tiga jenis peramalan utama ketika 

merencanakan operasi masa depan, yaitu: 

a. Peramalan ekonomi adalah siklus bisnis dengan memperkirakan tingkat inflasi, 

ketersediaan dana, dan perencanaan lainnya.  

b. Peramalan teknologi memperhitungkan kecepatan kemajuan teknologi yang dapat 

membawa produk baru yang menarik ke pasar yang membutuhkan pabrik dan peralatan 

baru. 

c. Peramalan permintaan adalah peramalan permintaan produk atau jasa perusahaan. 

peramalan ini, juga dikenal sebagai peramalan penjualan untuk mengendalikan produksi, 

kuantitas, dan sistem perencanaan dan digunakan sebagai masukan untuk perencanaan 

keuangan, pemasaran, dan sumber daya manusia. 
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2.3.1 Single Moving Average (SMA) 

Sejumlah data actual permintaan yang baru dapat digunakan metode rata-rata 

bergerak tunggal (single moving average) untuk menghitung nilai ramalan permintaan dimasa 

mendatang. Metode SMA dapat dikatakan akurat, apabila kita beranggapan bahwa 

permintaan oleh pasar terhadap produk-produk yang akan dijual tetap seimbang sepanjang 

waktu (Gaspersz, 2005). Metode ini memiliki dua sifat diantaranya, perhitungan peramalan 

membutuhkan data historis dalam waktu tertentu, semakin banyak data historisnya, maka 

hasil moving averages nya, akan semakin akurat. Metode Single Moving Average memiliki 

beberapa ciri-ciri  yaitu : 

a. Penentuan peramalan di periode mendatang, kita memerlukan data historis untuk 

periode tertentu. Misalnya, dengan rata-rata pergerakan tiga bulan, perkiraan untuk 

bulan kelima hanya dibuat setelah bulan keempat selesai atau berakhir. Ketika rata-

rata pergerakan bulan ketujuh tidak dapat terjadi sampai setelah bulan keenam berlalu. 

b. Semakin lama periode waktu rata-rata bergerak, akan semakin terlihat efek pemulusan 

yang diramalkan atau mengarah pada rata-rata pergerakan yang lebih akurat. 

F t+1= X t + X t-1 +  X t -2 + …..+ X t-n+1 …………………………..(2.1) 

                n  

Keterangan: 

      F t+1 : forecasting untuk periode ke t+1 

            X t : data pada periode t 

 n : jangka waktu moving average  

 

2.3.2 Menghitung Ketepatan Peramalan 

Mean Absolute Deviation (MAD) merupakan salah satu cara yang dapat digunakan 

untuk dapat mengetahui ukuran kesalahan peramalan. MAD merupakan rata-rata dari nilai 

absolute simpangan. MAD adalah metode untuk mengevaluasi metode peramalan 

menggunakan jumlah dari kesalahan-kesalahan yang absolut. Mean Absolute Deviation 

(MAD) mengukur ketepatan ramalan dengan merata-rata kesalahan dugaan (nilai absolute 

masing-masing kesalahan). MAD berguna ketika mengukur kesalahan ramalan dalam unit 

yang sama sebagai deret asli (Subagyo, 2002). Nilai MAD dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus seperti ditunjukkan pada Persamaan 2.2. 
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MAD = ∑ (At – Ft) ………………………………………………. (2.2) 

        n 

Keterangan: 

At = Nilai data actual pada periode t 

Ft = Nilai hasil peramalan pada periode t 

t = Periode Peramalan 

       n = banyaknya data 

MSE adalah cara untuk mengukur besar kecilnya kesalahan peramalan. MSE adalah 

singkatan dari Mean Squared Error, yang berarti bahwa rata-rata kesalahan ramalan 

dikuadratkan. Menurut Subagyo (2002), Mean Squared Error (MSE) adalah metode lain 

untuk mengevaluasi metode peramalan. Setiap kesalahan atau sisa dikuadratkan. Pendekatan 

ini menangani kesalahan peramalan yang besar karena kesalahannya adalah kuadratik. 

Pendekatan ini merupakan pendekatan yang menghitung kesalahan perkiraan yang besar 

karena kesalahannya kuadratik. Metode ini menghasilkan kesalahan sedang yang mungkin 

paling baik untuk kesalahan kecil, tetapi terkadang mereka membuat perbedaan yang cukup 

besar. Metode ini adalah salah satu cara untuk mengukur kesalahan peramalan secara 

keseluruhan. MSE ialah hasil dari pengukuran selisih rata-rata nilai yang diramalkan dan 

yang diamati yang dikuadratkan. Adapun kekurangan metode MSE ini adalah MSE 

cenderung menghasilkan angka yang cukup besar karena nilai yang dikuadratkan. Rumus 

untuk menghitung MSE ditunjukkan pada Persamaan 2.3. 

MSE = ∑ (At – Ft) 2 ………………………………………………. (2.3) 

             n  

Mean Absolut Percentage Error (MAPE) merupakan nilai yang menunjukan persentase 

kesalahan rata-rata secara absolut. Pengertian Mean Absolute Percentage Error ialah 

pengukuran mengenai akurasi peramalan pada metode forcasting. Perhitungan dengan 

menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) biasanya digunakan oleh orang 

pada umumnya karena MAPE cendrung lebih  mudah dimengerti dan juga diterapkan untuk 

memprediksi keakuratan forcasting. Metode MAPE ini menyediakan informasi data nilai 

kesalahan forcasting dibandingkan dengan nilai sebenarnya. Nilai MAPE yang semakin kecil, 

menunjukan nilai keakuratan peramalan yang semakin tinggi. Adapun Rumus perhitungan 

MAPE adalah sebagaimana ditunjukan pada persamaan  2.4 berikut. 

MAPE = ( ∑ (At – Ft)/At) * 100% ………………………………………………. (2.3) 

                   n  
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2.4 Metode UML 

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2014) berpendapat bahwa UML (Unified Modeling 

Language) adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk 

mendefinisikan requirement, membuat analisa dan desain serta menggambarkan arsitektur  

dalam pemrograman berorintasi objek. UML berisikan diagram-diagram yang diperlukan 

dalam  pembuatan aplikasi berorintasi objek,  diantaranya: 

 

2.4.1 Use Case Diagram 

Use Case Diargam berfungsi untuk menggambarkan interaksi apa saja yang dapat 

dilakukan oleh satu atau lebih aktor terhadap sebuah sistem. Use case berisikan berbagai 

fungsi yang berada di dalam suatu sistem informasi dan actor  yang akan menjalankan fungsi-

fungsi tersebut (Sukamto & Shalahuddin, 2014). Simbol-simbol yang ada pada use case 

diagram ditunjukkan pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram 

Simbol Keterangan 

Use Case 

 

Fungsionalitas yang disediakan sistem 

sebagai unit-unit yang saling tertukar 

pesan antar unit atau  aktor;  biasanya  

dinyatakan  dengan menggunakan  kata  

kerja  di awal  frase  nama Use Case 

Asosiasi 

 

Komunikasi antara aktor dan use case  

yang berpartisipasi pada use case atau use  

case memiliki interaksi dengan aktor 

Aktor 

 

Orang,  proses, atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi  

yang akan dibuat diluar sistem  informasi  

yang akan dibuat itu sendiri, jadi  

walaupun simbol dari aktor adalah  

gambar orang, tapi aktor belum tentu  

merupakan orang: biasanya dinyatakan  

menggunakan kata benda di awal frase 

nama aktor 

Generalisasi 

 

Hubungan generalisasi dan spesialisasi 

(umum-khusus) antara dua buah use  case 

dimana fungsi yang satu adalah  fungsi 

yang lebih umum dari lainnya 

Ekstensi/Extend 

 

Relasi  use  case  tambahan  ke sebuah  

use  case dinamakan use case yang  

ditambahkan dapat berdiri sendiri walau 



11 

 

tanpa use case tambahan itu; mirip  

dengan prinsip intherince pada 

pemrograman berorientasi objek; biasanya  

use case tambahan  memiliki  nama  

depan  yang sama dengan use case yang 

ditambahkan 

Sumber: (Sukamto & Shalahuddin, 2014). 

 

2.4.2 Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah 

sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Perlu diperhatikan bahwa 

diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi 

aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem (Sukamto & Shalahuddin, 2014). Activity diagram  

juga banyak digunakan untuk mendefinisi hal-hal berikut: 

a. Rancangan proses bisnis dimana setiap urutan aktivitas yang digambarkan merupakan 

proses bisnis sistem yang didefinisikan. 

b. Urutan atau pengelompokan tampilan dari sistem/user interface dimana setiap  

aktivitas  dianggap  memiliki  sebuah  rancangan  antar muka tampilan. 

c. Rancangan pengujian dimana setiap aktivitas dianggap memerlukan sebuah pengujian 

yang perlu didefinisikan kamus ujinya. 

d. Rancangan menu yang ditampilkan pada perangkat lunak. 

Simbol activity diagram ditunjukkan pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram 

Simbol Keterangan 

Status Awal 

 

Status awal aktivitas sistem, sebuah 

diagram aktivitas memiliki sebuah status 

awal 

Penggabungan 

 

Asosiasi penggabungan dimana lebih  dari  

satu aktivitas digabungkan menjadi satu 

Percabangan 

 

Asosiasi  percabangan  dimana  jika  ada  

pilihan aktivitas lebih dari satu 

Aktivitas 

 

Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas 

biasanya diawali dengan kata kerja 

Status Akhir 

 

Status akhir yang dilakukan sistem, 

sebuah diagram aktivitas memiliki sebuah  

status akhir 
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Swimlane 

 

Memisahkan organisasi bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap aktivitas 

yang terjadi 
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BAB III 

      METODOLOGI 

 

 

Metode yang digunakan dalam membangun sistem ini adalah dengan metode Waterfall. 

Ada beberapa tahapan dari metode ini yaitu pengumpulan data, perancangan sistem, 

implementasi sistem, pengujian sistem, dan pemeliharaan sistem. Di dalam bab tiga ini 

penulis akan membahas mengenai proses pengumpulan data, analisis kebutuhan sistem, 

perancangan sistem yaitu perancangan Unified Modeling Language (UML) yang terdiri dari 

dari Use Case Diagram dan Activity Diagram, perancangan tampilan dan perancangan basis 

data. 

3.1 Langkah Penyelesaian 

Pada langkah penyelesaian ini menggunakan Metode waterfall. Tahapan metode 

waterfall adalah: 

a. Tahapan analisis. 

b. Tahap perancangan sistem. 

c. Tahap implementasi. 

d. Tahap pengujian sistem. 

e. Pemeliharaan (operation & maintenance). 

 

3.2 Pengumpulan Data 

Adapun pengumpulan data yang dilakukan untuk menyelesaikan penelitian ini adalah: 

a. Observasi dan Wawancara 

 Tujuan observasi dan wawancara ini untuk mendapatkan informasi secara langsung 

tentang sistem yang akan dibangun. Dalam hal ini yang menjadi narasumber adalah 

pemilik toko G&B Ibu Sri. Kegiatan ini dilakukan sebanyak dua kali yaitu tanggal 17 

Maret 2021 dan tanggal 18 Maret 2021. Dari hasil observasi didapatkan hasil bahwa 

pada  toko G&B sering terjadi kehabisan stok. 

b. Kepustakaan 

 Data yang menjadi landasan penelitian ini yang diperoleh dari internet yaitu forecasting 

konsep dan aplikasi yang menjelaskan konsep peramalan dan penggunaan metode SMA 

dalam pengendalian stok barang beserta hasil penelitian sebelumnya yang sudah 

dijelaskan pada sub bab tinjauan pustaka. 
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3.3 Analisis Kebutuhan Sistem 

Pada sistem analisis kebutuhan sistem akan menjelaskan kebutuhan yang harus ada di 

sistem yang akan dikembangkan. Dari hasil observasi salah satunya didapat dari nota dan 

buku pencatatan manual. Dari buku catatan manual tersebut didapatkan data yang akan 

dikelola seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Kebutuhan Sistem 

No Kebutuhan Input Kebutuhan Proses Kebutuhan Output 

1 Input Data Pengguna Tambah, ubah dan hapus Informasi pengguna 

2 Input Data Kategori Tambah, ubah dan hapus Informasi kategori 

3 Input Data Supplier Tambah, ubah dan hapus Informasi data supplier 

4 Input Data Barang Tambah, ubah dan hapus -Informasi barang 

-Laporan stok barang 

5 Input Data Pembelian Tambah dan cetak -Informasi pembelian 

-Laporan pembelian 

6 Input Data Penjualan Tambah dan Cetak -informasi penjualan 

-Laporan penjualan 

7 Peramalan Perhitungan peramalan -informasi peramalan 

 

3.4 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem pada sistem informasi kebutuhan pokok harian ini terdiri dari 

perancangan proses bisnis, perancangan antarmuka dan perancangan basis data. 

3.4.1 Perancangan Proses Bisnis 

Pada perancangan sistem informasi kebutuhan pokok harian ini peneliti menggunakan 

UML yang akan dijabarkan sebagai berikut: 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan diagram yang menjelaskan mengenai aktivitas yang dapat 

dilakukan oleh aktor. Aktor yang di dalam sistem ini yaitu admin, kasir dan pemilik toko. 

Use case diagram bagian admin yaitu mengelola data pengguna, mengelola data barang, 

mengelola data kategori, mengelola data supplier dan mengelola data pembelian barang. 

Use case diagram bagian kasir yaitu mengolah data penjualan. Use case diagram bagian 

pemilik yaitu proses peramalan stok barang dengan metode SMA, menampilkan laporan 
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pembelian, laporan penjualan dan laporan hasil peramalan. Rancangan sistem 

digambarkan pada use case diagram yang terdapat pada Gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3.1 Use Case Diagram 
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b. Activity Diagram  

Berikut ini penjelasan rancangan activity diagram yang terdapat di dalam sistem 

informasi kebutuhan pokok harian.  

1. Activity Diagram Mengelola Data Pengguna 

Activity diagram mengelola data pengguna menjelaskan alur pengolahan data 

pengguna. Activity diagram mengelola data pengguna dapat dilihat pada Gambar 

3.2. 

 

Gambar 3.2 Activity Diagram Mengelola Pengguna 

 

Proses dimulai dari sistem menampilkan data pengguna. Pada halaman data 

pengguna ini, sistem akan menampilkan informasi pengguna. Halaman ini juga 

menampilkan menu tambah, ubah dan hapus data pengguna. Menu tambah 

digunakan untuk menambah data pengguna, menu ubah digunakan untuk 
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mengubah data pengguna dan menu hapus digunakan untuk menghapus data 

pengguna. Sistem dapat menjalankan aksi tambah, ubah dan hapus data pengguna 

sesuai dengan perintah yang diberikan oleh admin. 

 

2. Activity Diagram Mengelola Data Kategori 

Activity diagram mengelola data kategori menjelaskan alur pengolahan data 

kategori. Activity diagram mengelola data kategori dapat dilihat pada Gambar 

3.3. 

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Mengelola Data Kategori 

 

Proses dimulai dari sistem menampilkan data kategori. Pada halaman data 

kategori sistem akan menampilkan menu tambah, ubah dan hapus data kategori. 

Menu tambah digunakan untuk menambah data kategori, menu ubah digunakan 

untuk mengubah data kategori dan menu hapus digunakan untuk menghapus data 
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kategori. Sistem dapat menjalankan aksi tambah, ubah dan hapus data kategori 

sesuai dengan perintah yang diberikan oleh admin. 

 

3. Activity Diagram Mengelola Data Supplier 

Activity diagram mengelola data supplier menjelaskan alur pengelolaan data 

supplier. Activity diagram pengelolaan data supplier dapat dilihat pada Gambar 

3.4. 

 

Gambar 3.4 Activity Diagram Mengelola data Supplier 

 

Proses dimulai dari sistem menampilkan data supplier. Pada halaman data 

supplier ini, sistem akan menampilkan menu tambah, ubah dan hapus data 

supplier. Menu tambah digunakan untuk menambah data supplier, menu ubah 

digunakan untuk mengubah data supplier dan menu hapus digunakan untuk 
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menghapus data supplier. Sistem dapat menjalankan aksi tambah, ubah dan hapus 

data supplier sesuai dengan perintah yang diberikan oleh admin. 

 

 

4. Activity Diagram Mengelola Data Barang 

Activity diagram mengelola data barang menjelaskan alur pengelolaan data 

barang. Activity diagram mengelola data barang dapat dilihat pada Gambar 3.5. 

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Mengelola Data Barang 

 

Proses dimulai dari sistem menampilkan data barang. Pada halaman data 

barang ini, sistem akan menampilkan menu tambah, ubah dan hapus data barang. 

Menu tambah digunakan untuk menambah data barang, menu ubah digunakan 

untuk mengubah data barang dan menu hapus digunakan untuk menghapus data 
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barang. Sistem dapat menjalankan aksi tambah, ubah dan hapus data barang 

sesuai dengan perintah yang diberikan oleh admin. 

 

 

 

 

5. Activity Diagram Mengelola Data Pembelian 

Pada activity diagram ini, Admin dapat melakukan aksi tambah, ubah dan hapus 

data pembelian. Activity diagram mengelola data pembelian dapat dilihat pada 

Gambar 3.6. 

 

Gambar 3.6 Activity Diagram Mengelola Data Pembelian 

 

Proses dimulai dari sistem menampilkan data pembelian barang. Pada halaman 

data pembelian barang ini, sistem akan menampilkan menu tambah data 

pembelian barang. Menu tambah digunakan untuk menambah data pembelian 

barang. Sistem dapat menjalankan aksi tambah data pembelian barang sesuai 

dengan perintah yang diberikan oleh admin. 

 

6. Activity Diagram Mengelola Data Penjualan 
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Activity diagram mengelola data penjualan menjelaskan alur pengolahan data 

penjualan barang. Activity diagram mengelola data penjualan barang dapat dilihat 

pada Gambar 3.7. 

 

Gambar 3.7 Activity Diagram Mengelola Data Penjualan 

 

Proses dimulai dari sistem menampilkan data penjualan. Pada halaman data 

penjualan ini, sistem akan menampilkan menu tambah data penjualan. Sistem 

dapat menjalankan aksi tambah data penjualan sesuai dengan perintah yang 

diberikan oleh kasir. 

 

7. Activity Diagram Menghitung Peramalan 

Activity diagram menghitung peramalan menjelaskan alur transaksi peramalan 

stok barang. Activity diagram menghitung peramalan dapat dilihat pada Gambar 

3.8. 
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Gambar 3.8 Activity Diagram Menghitung Peramalan 

 

Proses dimulai dari pemilik yang memilih barang yang diinginkan. Setelah 

proses pemilihan barang maka akan muncul data penjualan yang nantinya akan 

digunakan untuk melakukan perhitungan peramalan stok barang. Pemilik akan 

diminta memilih data penjualan yang akan digunakan untuk melakukan 

peramalan dan memasukkan pergerakan yang dipakai. Kemudian akan muncul 

hasil peramalan dengan metode SMA. 

 

8. Activity Diagram Melihat Laporan 

Activity diagram melihat laporan menjelaskan alur untuk menampilkan semua 

laporan yang ada. Activity diagram melihat laporan dapat dilihat pada Gambar 

3.9. 
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Gambar 3.9 Activity Diagram Melihat Laporan 

 

Pada activity diagram laporan seorang pemilik diminta untuk memilih terlebih 

dahulu tanggal periode yang diinginkan. Kemudian jika sudah memilih tanggal 

maka akan muncul data laporan 

 

3.5 Perancangan Antarmuka 

Berikut ini adalah rancangan antarmuka yang akan digunakan pada sistem informasi 

kebutuhan pokok harian ini. 

a. Rancangan Form Login User 

Form login user merupakan form yang digunakan oleh user untuk masuk ke sistem. 

Untuk masuk ke dalam sistem, setiap user harus melakukan proses login pada halaman 

ini terlebih dahulu. User melakukan login dengan memasukan username dan password 

yang telah terdaftar. Rancangan form login user ditunjukkan pada Gambar 3.12. 

 

 

Gambar 3.10 Rancangan Form Login User 
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b. Rancangan Halaman Data Admin 

  Halaman data admin merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk 

mengolah data admin. Pada halaman ini hanya dapat diakses oleh user admin. Terdapat 

empat aktivitas yang dapat di lakukan admin pada halaman ini, yaitu menambahkan, 

melihat, mengubah, dan menghapus data admin. Pada halaman ini, terdapat sebuah tabel 

yang terdiri dari enam kolom yaitu, kolom nomor, username, nama, email, nomor 

telepon, dan aksi. Pada bagian kiri atas tabel terdapat tombol tambah yang digunakan 

untuk menambahkan data admin. Rancangan halaman data admin ditunjukkan pada 

Gambar 3.13. 

 

 

Gambar 3.11 Rancangan Halaman Data Admin 

 

c. Rancangan Halaman Data Pemilik 

 Halaman data pemilik merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk mengolah 

data pemilik. Halaman ini dapat diakses oleh user admin dan pemilik. Sama seperti pada 

halaman data admin, pada halaman ini juga terdapat sebuah tabel yang terdiri dari enam 

kolom yang terdiri dari kolom nomor, username, nama, email, nomor telepon, dan aksi. 

Ada sedikit perbedaan antara halaman data pemilik milik user admin dan pemilik yaitu, 

pada halaman data pemilik yang ditampilkan kepada admin terdapat tombol tambah pada 
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bagian kiri atas tabel dan tombol hapus pada bagian kolom aksi, sedangkan pada 

halaman data pemilik yang di tampilkan pada user pemilik tidak ada tombol tambah dan 

tombol hapus tersebut. Rancangan halaman data pemilik ditampilkan pada Gambar 3.14. 

 

 

 

Gambar 3.12 Rancangan Halaman Data Pemilik 

 

d. Rancangan Halaman Data Kasir 

 Halaman data kasir merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk mengolah 

data kasir. Halaman ini dapat diakses oleh user admin dan kasir. Sama seperti pada 

halaman data admin, pada halaman ini juga terdapat sebuah tabel yang terdiri dari enam 

kolom yang terdiri dari kolom nomor, username, nama, email, nomor telepon, dan aksi. 

Ada sedikit perbedaan antara halaman data pemilik milik user admin dan kasir yaitu, 

pada halaman data pemilik yang ditampilkan kepada admin terdapat tombol tambah pada 

bagian kiri atas tabel dan tombol hapus pada bagian kolom aksi, sedangkan pada 

halaman data kasir yang di tampilkan pada user pemilik tidak ada tombol tambah dan 

tombol hapus tersebut. Rancangan halaman data kasir ditunjukkan pada Gambar 3.15. 
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Gambar 3.13 Rancangan Halaman Kasir 

 

e. Rancangan Halaman Data Kategori 

 Halaman data kategori merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk mengolah 

data kategori barang. Pada halaman ini hanya dapat diakses oleh user admin. Pada 

halaman ini terdapat sebuah tabel yang terdiri dari tiga kolom yang terdiri dari kolom 

nomor, nama kategori, dan aksi. Pada bagian kiri atas tabel terdapat tombol tambah yang 

digunakan untuk menambahkan data kategori. Dan pada bagian kanan atas tabel terdapat 

search bar yang digunakan untuk mencari data kategori. Rancangan halaman data 

kategori ditunjukkan pada Gambar 3.16. 
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Gambar 3.14 Rancangan Halaman Data Kategori 

 

f. Rancangan Halaman Data Supplier 

 Halaman data supplier merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk mengolah 

data supplier. Halaman ini hanya bisa di akses oleh user admin. pada halaman ini 

terdapat sebuah tabel yang terdiri dari tujuh kolom yang terdiri dari kolom nomor, kode, 

nama, email, nomor telepon, alamat dan aksi. Pada bagian kiri atas tabel terdapat tombol 

tambah yang digunakan untuk menambahkan data supplier. Dan pada bagian kanan atas 

tabel terdapat search bar yang digunakan untuk mencari data supplier. Rancangan 

halaman data supplier ditunjukkan pada Gambar 3.17. 
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Gambar 3.15 Rancangan Halaman Data Supplier 

 

g. Rancangan Halaman Data Barang 

 Halaman data barang merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk mengolah 

data barang. Halaman ini dapat diakses oleh user admin, pemilik, dan kasir. Pada 

halaman ini terdapat sebuah tabel yang terdiri dari enam kolom yang terdiri dari kolom 

nomor, barang, kategori, harga jual, stok, dan aksi. Ada sedikit perbedaan antara halaman 

data barang milik user admin, pemilik, kasir, yaitu pada halaman data barang yang 

ditampilkan kepada admin terdapat tombol tambah pada bagian kiri atas tabel dan tombol 

hapus pada bagian kolom aksi, sedangkan pada halaman data barang yang di tampilkan 

pada user pemilik dan kasir tidak ada tombol tambah dan tombol hapus. Rancangan 

halaman data barang ditunjukkan pada Gambar 3.18. 
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Gambar 3.16 Rancangan Halaman Data Barang 

 

h. Rancangan Halaman Data Pembelian 

 Halaman data pembelian merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk 

mengolah data pembelian barang. Pada halaman ini hanya dapat di akses oleh user admin 

saja. Pada halaman ini terdapat form pembelian dan tabel data barang yang di beli. Pada 

form pembelian ini berisi informasi terkait barang belian seperti, nama barang, harga 

barang, jumlah barang, kode supplier, dan nama supplier. Tabel data barang yang di beli 

terdiri dari nomor, nama barang, harga, jumlah, sub total, dan aksi. Rancangan halaman 

data pembelian ditunjukkan pada Gambar 3.19. 
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Gambar 3.17 Rancangan Halaman Data Pembelian 

 

i. Rancangan Halaman Data Penjualan 

 Halaman data penjualan merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk 

mengolah data penjualan. Halaman ini hanya bisa di akses oleh user admin dan kasir. 

Halaman ini berisikan form penjualan yang terdiri dari nama barang, harga, jumlah 

barang, sub total, aksi, total bayar, kembalian, kode penjualan, dan tanggal penjualan. 

Gambar 3.20 adalah rancangan halaman data penjualan. 

 

 

Gambar 3.18 Rancangan Halaman Data Penjualan 
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j. Rancangan Halaman Form Peramalan 

 Halaman peramalan merupakan halaman yang digunakan oleh pemilik untuk melakukan 

peramalan stok barang. Halaman ini hanya bisa di akses oleh user admin. Pada halaman 

ini terdapat tabel yang berisikan delapan kolom yaitu, nomor, barang, actual, forcast, 

error, MAD, MSE, dan MAPE.  Gambar 3.21 adalah rancangan halaman peramalan. 

 

 

Gambar 3.19 Rancangan Halaman Peramalan 

 

k. Rancangan Halaman Form Laporan 

 Halaman form laporan merupakan halaman yang digunakan dan diperlukan oleh pemilik 

toko untuk mengolah data laporan. Halaman ini hanya bisa di akses oleh user pemilik 

saja. Pada halaman ini terdapat form laporan penjualan, laporan pembelian, dan laporan 

stok. Laporan  ini dapat ditampilkan berdasarkan periode tanggal tertentu. Gambar 3.22 

adalah rancangan halaman form laporan. 
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Gambar 3.20 Rancangan Halaman Form Laporan 

 

3.6 Perancangan Basis Data 

Perancangan basis data ini bertujuan untuk memudahkan dalam penyimpanan data, 

perubahan data, dan pembacaan data. Perancangan basis data terdiri dari: 

 

3.6.1 Relasi Antar Tabel 

Relasi tabel bertujuan untuk melihat koneksi dari beberapa tabel agar diketahui tabel 

mana saja yang saling berelasi. Dengan adanya relasi antar tabel diharapkan dapat 

mempermudah dalam pembuatan program berdasarkan tabel-tabel yang ada, tabel-tabel 

tersebut yang saling berelasi. Relasi antar tabel ditunjukkan pada Gambar 3.23. 
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Gambar 3.21 Rancangan Relasi Tabel 

 

3.6.2 Perancangan Struktur Tabel 

Tahpa akhir dalam perancangan basis data adalah perancangan struktur tabel. Dalam 

perancangannya dilakukan transformasi struktur data yang akan disimpan dengan membuat 

spesifikasi struktur tiap berkas data. 

a. Desain Tabel User 

Tabel user terdiri dari lima field berfungsi menyimpan data user admin. Desain tabel 

user ditampilkan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Desain Tabel User 

Nama Field  Tipe Data Keterangan 

id_user Int(5) Primary Key 

username varchar(50)  

password  Varchar (50)  

email Varchar (100)  

nama_lengkap Varchar (100)  

Level 

no_telp 

Varchar(15) 

Varchar(20) 
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b. Desain Tabel Kategori 

 Tabel kategori yang terdiri dari dua field yaitu berfungsi menyimpan data kategori 

barang. Desain tabel kategori ditampilkan pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Desain Tabel Kategori 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_kategori Int(5) Primary key 

Nama_kategori Varchar(50)  

 

c. Desain Tabel Supplier 

 Tabel supplier yang terdiri dari lima field berfungsi menyimpan data supplier barang. 

Desain tabel supplier ditunjukkan pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Desain Tabel Supplier 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

kode_supplier Varchar(15) Primary Key 

nama_supplier Varchar(100)  

alamat Varchar(100)  

email Varchar(100)  

no_telp Varchar(15)  

 

d. Desain Tabel Barang 

 Tabel barang yang terdapat pada Tabel 3.5 terdiri dari lima field berfungsi menyimpan 

data barang. Desain tabel barang ditunjukkan pada Tabel 3.5.. 

Tabel 3.5 Desain Tabel Barang 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

kode_barang Varchar (15) Primary Key 

nama_barang Varchar (100)  

id_kategori Int(5) Foreign Key dari tabel 

kategori 

stok Int(5)  

Harga_jual double  

ramalan double  
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e. Desain Tabel Keranjang 

 Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data penyimpanan daftar barang yang dibeli oleh 

pelanggan. Desain tabel keranjang ditunjukkan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Desain Tabel Keranjang 

Nama Field  Tipe Data Keterangan 

id_keranjang Int(5) Primary Key 

kode_barang Int(5) Foreign Key dari tabel barang 

id_session Varchar(50)  

jumlah Int(5)  

tgl date  

jam time  

stok_temp Int(5)  

price double  

 

f. Desain Tabel Pembelian 

 Tabel pembelian digunakan untuk menyimpan data pembelian. Tabel pembelian terdiri 

dari lima field. Desain tabel pembelian ditunjukkan pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Desain Tabel Pembelian 

Nama Field  Tipe Data Keterangan 

kode_ pembelian Varchar(15) Primary Key 

id_user Int(5) Foreign Key dari tabel user 

tgl_ pembelian Date  

jam time  

kode_supplier Varchar(15) Foreign Key dari tabel 

supplier 
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g. Desain Tabel Detail_pembelian 

 Tabel detail pembelian digunakan untuk menyimpan detail data pembelian. Tabel ini 

terdiri dari lima field. Desain table detail_pembelian ditunjukkan pada Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Desain Tabel Detail_pembelian 

Nama Field  Tipe Data Keterangan 

id_detail Int(5) Primary key 

kode_ pembelian Varchar(15) Foreign Key dari tabel 

pembelian 

kode_barang Varchar(15) Foreign Key dari tabel barang 

jumlah Int(5)  

harga_beli double  

 

h. Desain Tabel Penjualan 

 Tabel batik berfungsi untuk menyimpan data penjualan. Tabel ini terdiri dari enam field. 

Desain tabel penjualan ditampilkan pada Tabel 3.9. 

 

Tabel 3.9 Desain Tabel Penjualan 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

kode_penjualan Varchar(10) Primary Key 

id_user Int(5) Foreign Key dari tabel 

user 

tgl_penjualan Date  

jam time  

jumlah_bayar Double  

kembalian Double  

total Double  

 

i. Desain Tabel Detail_penjualan 

 Tabel detail penjualan berfungsi untuk menyimpan data detail penjualan yang diinputkan 

oleh user. Desain tabel detail_penjualan ditampilkan pada Tabel 3.10. 
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Tabel 3.10 Desain Tabel Detail_penjualan 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

id Int(5) Primary key 

kode_penjualan Varchar(15) Foreign Key dari tabel 

penjualan 

kode_barang Varchar(15) Foreign Key dari tabel 

barang 

jumlah Int(5)  

harga Double  

 

j. Desain Tabel Peramalan 

 Tabel peramalan digunakan untuk menyimpan data peramalan penjualan. Desain tabel 

peramalan ditunjukkan pada tabel 3.11. 

 

Tabel 3.11 Desain Tabel Peramalan 

Nama Field  Tipe Data Keterangan 

Id_peramalan Int(5) Primary Key 

Kode_barang Varchar(15) Foreign Key dari tabel 

barang 

actual Double  

forecast Double  

error Double  

mad Double  

mse Double  

mape Double  

tanggal Date  

bobot Int(5)  
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3.7 Metode Peramalan Single Moving Average  (SMA) 

Berikut ini akan dicontohkan untuk meramalkan data penjualan barang A 

selama 6 bulan dari bulan Januari 2021 sampai bulan Juni 2021. 

Tabel 3.12 Data Penjualan Selama 6 Bulan Di Tahun 2021 

No Periode (t) Actual (At) 

1 Januari 2021 50 

2 Februari 2021 38 

3 Maret 2021 41 

4 April 2021 27 

5 Mei 2021 31 

6 Juni 2021 28 

 
 

Dari data penjualan pada Tabel 3.11 diatas, maka kasusnya adalah untuk meramalkan 

penjualan bulan Juli 2021. Pergerakan 2 periode mulai dihitung dari periode bulan Januari 

2021 (Data penjualan yang dipakai adalah dari bulan Januari – Juni 2021). Maka didapat 

perhitungan sebagai berikut 

Peramalan untuk bulan Maret 2021 = (50+38) / 2 = 44 

Peramalan untuk bulan April 2021= (38+41) / 2 = 39.5 

Peramalan untuk bulan Mei 2021 = (41+27) / 2 = 34 

Peramalan untuk bulan Juni 2021 = (27+31) / 2 = 29 

Peramalan untuk bulan Juli 2021= (31+28) / 2 = 29.5 

Perhitungan diatas dilakukan sampai dengan periode Juli 2021, sehingga didapatkan nilai 

SMA untuk masing-masing periode sebagai berikut dan menghasilkan nilai peramalan 

penjualan bulan Juli 2021 sebesar 29.5. Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan peramalan 

menggunakan pergerakan 2 periode. 

Tabel 3.13 Hasil Perhitungan Peramalan 

No Nama Bulan Actual Forecast Error MAD (Abs Error) MSE MAPE 

1 Januari 2021 50 0 0 0 0 0 

2 Februari 2021 38 0 0 0 0 0 

3 Maret 2021 41 44 -3 3 9 7.32 

4 April 2021 27 39.5 -12.5 12.5 156.25 46.3 

5 Mei 2021 31 34 -3 3 9 9.68 

6 Juni 2021 28 29 -1 1 1 3.57 

7 Juli 2021 0 29.5 -29.5 29.5 870.25 0 

   SUM -49 49 1045.5 66.87 

   AVERAGE -7 7 149.36 9.55 
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Dari  hasil  perhtungan  pada  Tabel  3.12  diatas  didapat  bahwa nilai  error MAPE yang 

dihasilkan adalah 9.55 %, nilai ini  masih dalam batas normal kesalahan peramalan yaitu 

kurang dari 10%. Hal ini menunjukan bahwa metode Single Moving Average cukup efektik 

digunakan untuk meramalkan penjualan pada toko G&B. 
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BAB IV 

    IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 

 

4.1 Implementasi 

Sistem informasi kebutuhan ini merupakan sistem berbasis web yang dapat digunakan 

untuk meramalkan jumlah penjualan produk pada masa yang akan datang. Metode peramalan 

yang digunakan adalah metode Single Moving Average (SMA) yang menghitung data 

berdasarkan pada beberapa variabel peramal (data deret waktu historis). Aplikasi ini 

mengintegrasikan  bootstrap dengan bahasa pemrograman PHP. Data yang diinputkan diolah 

oleh database MySQL. Sistem ini memiliki fitur perhitungan peramalan penjualan untuk 

mengendalikan stok barang dan laporan yang terdiri dari laporan penjualan, laporan 

pembelian dan laporan stok barang. 

Sistem informasi kebutuhan memiliki tiga pengguna yaitu admin, kasir dan pemilik yang 

masing-masing mempunyai hak akses sendiri-sendiri. Admin dapat mengelola data 

pengguna, data kategori barang, data supplier, data barang, data pembelian dan proses 

peramalan. Kasir dapat mengelola data penjualan sedangkan pemilik dapat melihat informasi 

stok barang dan semua laporan. Berikut akan dijelaskan role dari setiap pengguna:  

 

4.1.1 Role Aktor Admin 

a. Form Login User 

Saat pertama kali membuka sistem, user akan ditunjukkan halaman login yang berisi 

form username dan password. Tampilan form login user ditunjukkan pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Tampilan Form Login User 

 

Halaman form login pengguna adalah halaman yang di akses oleh pengguna Admin, 

pemilik dan kasir untuk masuk ke dalam sistem. Pengguna diminta memasukkan nama 

usename dan password untuk dilakukan verifikasi akun lebih lanjut. Indikasi gagalnya 

verifikasi akan muncul jika username atau password yang dimasukkan tidak sesuai atau 

salah, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.2. 

 

 

Gambar 4.2 Tampilan Peringatan Jika Username atau Password Salah 

 

Setelah proses login berhasil maka user akan diarahkan ke halaman home. Halaman 

home merupakan halaman yang pertama terbuka setelah user berhasil masuk ke sistem. 

Halaman ini berisi ucapan selamat datang dan waktu login user. Halaman home ini juga 

menampilkan informasi transaksi penjualan, pembelian, jumlah barang dan jumlah kasir. 

Tampilan halaman home ditunjukkan pada Gambar 4.3.  
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Gambar 4.3 Tampilan Halaman Home  

 

b. Halaman Pengelolaan Data Admin 

Halaman data admin ini akan ditujukan kepada admin untuk melakukan pengolahan data 

admin. Pada halaman data admin ini juga, admin dapat melakukan penambahan, pengubahan 

dan dapat menghapus data admin. Halaman admin ini hanya dapat diakses atau digunakan 

oleh user admin saja. Tampilan halaman data admin dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

 

Gambar 4.4 Tampilan Halaman Data Admin 

 

Pada halaman data admin ini terdapat menu tambah yang berfungsi untuk menambah 

data admin. Jika salah satu form tidak terisi maka akan muncul peringatan untuk mengisi 

form tersebut. Tampilan halaman tambah data admin ditunjukkan pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Tampilan Halaman Form Tambah Data Admin 

 

Selain itu, pada halaman ini juga terdapat menu edit yang berfungsi untuk mengubah 

data admin seperti nama, email, nomor telepon ataupun data lainnya. Jika user sudah selesai 

melakukan update data maka tekan menu update untuk proses update data. Tampilan 

halaman edit data admin ditunjukkan pada Gambar 4.6. 

 

 



44 

 

Gambar 4.6 Tampilan Halaman Edit Admin 

 

 

c. Halaman Pengelolaan Data Kasir 

Pada halaman data kasir ini admin dan kasir dapat melakukan pengolahan data kasir. 

Halaman ini juga memungkinkan admin untuk melakukan penambahan, pengubahan, dan 

penghapusan data kasir. Jika pengguna atau user login sebagai admin, semua data kasir 

ditampilkan, tetapi ketika pengguna login sebagai kasir, hanya data kasir yang dapat 

ditampilkan di halaman tersebut. Kasir hanya dapat memperbarui profilnya sendiri. Tampilan 

halaman data kasir dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 

 

Gambar 4.7 Tampilan Halaman Data Kasir 

 

Pada halaman data kasir ini terdapat menu tambah yang berfungsi untuk menambah data 

kasir. Jika salah satu form tidak terisi maka akan muncul peringatan untuk mengisi form 

tersebut. Tampilan halaman tambah data kasir ditunjukkan pada Gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 Tampilan Halaman Form Tambah Data Kasir 

 

Pada halaman ini juga terdapat menu edit yang berfungsi untuk mengubah data kasir 

seperti nama, email, nomor telepon ataupun data lainnya. Jika user sudah selesai melakukan 

update data maka tekan menu update untuk proses update data. Tampilan halaman edit data 

kasir ditunjukkan pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Tampilan Halaman Edit Kasir 

 

d. Halaman Pengelolaan Data Pemilik 

Halaman data pemilik adalah halaman yang digunakan oleh admin dan pemilik untuk 

melakukan pengolahan data pemilik. Seorang admin dapat melakukan penambahan, 

pengubahan, dan penghapusan data pemilik di halaman ini. Saat pengguna login sebagai 

admin, semua informasi pemilik ditampilkan, tetapi saat pengguna login sebagai pemilik, 

hanya informasi pemilik itu sendiri yang akan ditampilkan. Pemilik juga hanya dapat 

memperbarui data profilnya sendiri. Tampilan halaman data pemilik dapat dilihat pada 

Gambar 4.10. 

 

 

Gambar 4.10 Tampilan Halaman Data Pemilik 
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Pada halaman data pemilik ini terdapat menu tambah yang berfungsi untuk menambah 

data pemilik. Jika salah satu form tidak terisi maka akan muncul peringatan untuk mengisi 

form tersebut. Tampilan halaman tambah data pemilik ditunjukkan pada Gambar 4.11. 

 

 

Gambar 4.11 Tampilan Halaman Form Tambah Data Pemilik 

 

Pada halaman ini juga terdapat menu edit yang berfungsi untuk mengubah data pemilik 

seperti nama, email, nomor telepon ataupun data lainnya. Jika user sudah selesai melakukan 

update data maka tekan menu update untuk proses update data. Tampilan halaman edit data 

pemilik ditunjukkan pada Gambar 4.12. 
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Gambar 4.12 Tampilan Halaman Edit Pemilik 

 

e. Halaman Pengelolaan Data Kategori 

Halaman data kategori merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk mengolah 

data kategori barang. Pada halaman ini, seorang admin dapat menambah, mengubah dan 

menghapus data kategori barang. Informasi yang ditampilkan pada halaman ini adalah nama 

kategori saja . Tampilan halaman data kategori dapat dilihat pada Gambar 4.13. 

 

 

Gambar 4.13 Tampilan Halaman Data Kategori 

 

Pada halaman data kategori ini terdapat menu tambah yang berfungsi untuk menambah 

data kategori barang. Jika form nama kategori tidak terisi maka akan muncul peringatan 
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untuk mengisi form tersebut. Tampilan halaman tambah data kategori ditunjukkan pada 

Gambar 4.14. 

 

 

Gambar 4.14 Tampilan Halaman Form Tambah Data Kategori 

 

Pada halaman ini juga terdapat menu edit yang berfungsi untuk mengubah data kategori 

seperti nama kategori. Jika user sudah selesai melakukan update data maka tekan menu 

update untuk proses update data. Tampilan halaman edit data kategori ditunjukkan pada 

Gambar 4.15. 

 

 

Gambar 4.15 Tampilan Halaman Edit Kategori 

 

f. Halaman Pengelolaan Data Supplier 

Halaman data supplier merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk mengolah 

data supplier. Pada halaman ini, seorang admin dapat menambah, mengubah dan menghapus 

data supplier. Informasi yang ditampilkan pada halaman ini adalah nama supplier, alamat dan 

nomor telepon. Tampilan halaman data supplier dapat dilihat pada Gambar 4.16. 
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Gambar 4.16 Tampilan Halaman Data Supplier 

 

Pada halaman data supplier ini terdapat menu tambah yang berfungsi untuk menambah 

data supplier. Jika salas satu form tidak terisi maka akan muncul peringatan untuk mengisi 

form tersebut. Tampilan halaman tambah data supplier ditunjukkan pada Gambar 4.17. 

 

 

Gambar 4.17 Tampilan Halaman Form Tambah Data Supplier 

 

Pada halaman ini juga terdapat menu edit yang berfungsi untuk mengubah data 

supplier. Jika user sudah selesai melakukan update data maka tekan menu update untuk 

proses update data. Tampilan halaman edit data supplier ditunjukkan pada Gambar 4.18. 
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Gambar 4.18 Tampilan Halaman Edit Supplier 

 

g. Halaman Pengelolaan Data Barang 

Halaman data barang adalah halaman yang menampilkan informasi data barang. Pada 

halaman ini, seorang admin dapat menambah, mengubah dan menghapus data barang. 

Informasi yang ditampilkan pada halaman ini adalah kode barang, nama barang, nama 

kategori, harga dan stok barang. Tampilan halaman data barang dapat dilihat pada Gambar 

4.19. 

 

 

Gambar 4.19 Tampilan Halaman Data Barang 
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Pada halaman data barang ini terdapat menu tambah yang berfungsi untuk menambah 

data barang. Form kode barang akan terisi secara otomatis dari sistem. Kode barang dibuat 

secara berurutan. Jika salah satu form tidak terisi maka akan muncul peringatan untuk 

mengisi form tersebut. Tampilan halaman tambah data barang ditunjukkan pada Gambar 

4.20. 

 

 

Gambar 4.20 Tampilan Halaman Form Tambah Data Barang 

 

Pada halaman edit barang ini juga terdapat tombol edit yang dapat digunakan untuk 

melakukan pengubahan data barang seperti nama barang, kategori, harga, dan jumlah stok, 

sedangkan kode barang tidak dapat diubah. Jika user sudah selesai melakukan update data 

maka tekan tombol update untuk proses update data. Tampilan halaman edit data barang 

ditunjukkan pada Gambar 4.21. 
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Gambar 4.21 Tampilan Halaman Edit Barang 

 

h. Halaman Pengelolaan Data Pembelian 

Admin dapat menggunakan halaman data pembelian ini untuk melakukan pengolahan 

data terkait pembelian barang dari supplier. Pada halaman ini terdapat form kode pembelian 

beserta detail supplier. Setelah mengisi kode penjualan, pengguna diarahkan ke halaman 

berikutnya untuk memasukkan produk yang dibeli dari supplier. Selain itu, di halaman ini, 

admin dapat melakukan pengubahan dan penghapusan detail pembelian yang dimasukkan. 

Tampilan halaman data pembelian dapat dilihat pada Gambar 4.22. 

 

 

Gambar 4.22 Tampilan Halaman Data Pembelian 
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Setelah pengguna menginputkan kode pembelian dan memilih supplier, sistem akan 

menampilkan halaman formulir pembelian untuk menambahkan barang yang akan dibeli. 

Tampilan halaman form penjualan dapat dilihat pada Gambar 4.23.  

 

 

Gambar 4.23 Tampilan Halaman Form Tambah Pembelian 

 

i. Halaman Proses Peramalan 

Halaman peramalan merupakan halaman yang digunakan untuk meramalkan penjualan 

barang pada masa yang akan datang menggunakan metode SMA. Halaman awal peramalan 

menampilkan data barang beserta hasil peramalannya seperti yang ditampilkan pada Gambar 

4.24. 

 

 

Gambar 4.24 Tampilan Halaman Hasil Peramalan 
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Pada halaman ini terdapat form untuk memilih periode untuk melakukan peramalan 

penjualan dan jumlah bobot yang akan diberikan. Tampilan halaman form peramalan dapat 

dilihat pada Gambar 4.25. 

 

 

Gambar 4.25 Tampilan Halaman Form Peramalan 

 

Setelah user selesai mengisi form diatas maka admin akan diarahkan ke halaman 

perhitungan peramalan penjualan menggunakan metode SMA seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 4.26. 

 

 

Gambar 4.26 Tampilan Proses Perhitungan Peramalan 
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4.1.2 Role Aktor Kasir 

Pada sistem ini, actor kasir hanya bisa melakukan pengelolaan data penjualan saja. 

Halaman data penjualan digunakan oleh kasir untuk mengolah data penjualan barang. seorang 

admin dapat mengubah dan menghapus data penjualan yang sudah diinputkan. Tampilan 

halaman data penjualan dapat dilihat pada Gambar 4.27. 

 

 

Gambar 4.27 Tampilan Halaman Data Penjualan 

 

Menu tambah digunakan untuk memasukkan data transaksi penjualan yang baru. Setelah 

memilih menu tambah maka user akan arahkan ke halaman form penjualan untuk 

menambahkan barang yang dijual. Jika user memasukkan jumlah produk yang melebihi stok 

barang maka akan muncul peringatan stok tidak mencukupi. Setelah selesai melakukan input 

data maka akan terdapat total harga yang harus dibayarkan oleh pelanggan. Tampilan 

halaman form penjualan dapat dilihat pada Gambar 4.28.  
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Gambar 4.28 Tampilan Halaman Form Tambah Penjualan 

 

Setelah proses tambah data penjualan maka kasyawan dapat mencetak data transaksi 

tersebut sebagai nota penjualan. Nota penjualan ini berisi data detail transaksi penjualan 

seperti nomor penjualan, tanggal, barang yang dibeli pelanggan beserta total pembayarannya. 

Tampilan hasil cetak data penjualan ditunjukkan pada Gambar 4.29. 

 

 

Gambar 4.29 Tampilan Hasil Cetak Data Penjualan 
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4.1.3 Role Aktor Pemilik 

a. Halaman Pengelolaan Data Stok Barang 

Halaman data stok barang digunakan oleh pemilik untuk melihat stok barang yang ada 

saat ini. Informasi yang ditampilkan pada halaman ini adalah kode barang, nama barang, 

kategori barang, harga jual dan stok barang. Tampilan halaman data stok barang dapat dilihat 

pada Gambar 4.30. 

 

 

Gambar 4.30 Tampilan Halaman Data Stok Barang 

 

b. Halaman Pengelolaan Laporan 

Halaman laporan digunakan oleh admin untuk mengolah laporan stok barang, laporan 

data penjualan dan laporan pembelian. Semua laporan data penjualan dapat ditampilkan 

berdasarkan periode waktu tertentu. Tampilan form laporan ditunjukkan pada Gambar 4.31. 

 

 

Gambar 4.31 Tampilan Form Laporan  
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Hasil cetak laporan penjualan menampilkan informasi tanggal periode penjualan, kode 

barang, nama barang, jumlah barang yang terjual, harga jual, sub total dan total semua barang 

yang terjual. Tampilan hasil cetak laporan penjualan ditunjukkan pada Gambar 4.32. 

 

 

Gambar 4.32 Tampilan Hasil Cetak Laporan Penjualan. 

 

Hasil cetak laporan pembelian menampilkan informasi tanggal periode pembelian, kode 

barang, nama barang, jumlah barang dibeli, harga beli, sub total dan total semua. Tampilan 

hasil cetak laporan pembelian ditunjukkan pada Gambar 4.33. 

 

 

Gambar 4.33 Tampilan Hasil Cetak Laporan Pembelian 
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Hasil cetak laporan stok barang menampilkan informasi kode barang, nama barang, 

kategori barang, harga jual dan stok barang. Tampilan hasil cetak laporan stok barang 

ditunjukkan pada Gambar 4.34. 

 

 

Gambar 4.34 Tampilan Hasil Cetak Laporan Stok Barang 

 

 

4.2 Pengujian 

System Usability Scale (SUS) adalah metode pengujian pengguna yang menyediakan alat 

pengukuran "quick and dirty". Metode ini dilakukan dengan memberikan 10 pernyataan 

dalam bentuk kuesioner, diikuti oleh 5 pilihan jawaban untuk setiap pernyataan, mulai dari 

sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Metode pengujian pengguna ini dapat digunakan 

untuk mengevaluasi berbagai jenis produk dan layanan, termasuk perangkat keras, perangkat 

lunak, perangkat seluler, situs web, dan aplikasi. (Sauro, 2011). Tingkat kepuasan pengguna 

pada sebuah produk dapat di ukur dengan menggunakan kuesioner SUS (Brooke,2013). 

Dalam penelitian ini, peneliti mendemonstrasikan sistem pengguna sebelum melakukan 

pengujian dengan SUS dan memberikan kesempatan kepada pengguna untuk berinteraksi 

dengan sistem. Dengan melakukan pengujian metode SUS makan akan diketahui bagaimana 

pengguna dapat memahami serta mengoperasikan sistem informasi untuk mencapai 

tujuannya dan mengukur tingkat kepuasan mereka terhadap sistem yang sudah di buat. Skala 

yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert 

(Likert Scale), dimana masing-masing jawaban dari setiap pernyataan dibuat dengan 

menggunakan skala dari 1-5, yang masing-masing jawaban diberi nilai yaitu banyaknya nilai 
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antara 1 sampai 5, kelima  rincian skala tersebut ialah sebagai berikut sebagai berikut (Ryo 

Pambudi, 2018): 

1. Jawaban SS (Sangat Setuju) diberi nilai 5  

2. Jawaban S (Setuju) diberi rentang nilai 4-4.9  

3. Jawaban CS (Cukup Setuju) diberi rentang nilai 3-3.9  

4. Jawaban KS (Kurang Setuju) diberi rentang nilai 2-2.9  

5. Jawaban TS (Tidak Setuju) diberi rentang nilai 1-1.9  

 

Tabel 4.1 Tabel Nilai 

PK TS KS CS S SS 

NILAI 1 2 3 4 5 

 

Keterangan : 

PK : Pertanyaan Kuesioner  CS : Cukup Setuju  

TS : Tidak Setuju    S  : Setuju 

KS : Kurang Setuju    SS : Sangat Setuju 

 

 

Ada pun aturan cara menghitung skor SUS dari setiap pernyataan ialah sebagai berikut: 

1. Pernyataan yang bernomor ganjil, skor nya akan di kurangi 1. 

2. Pernyataan yang bernomor genap, skor akhirnya akan di dapatkan dari nilai 5 di 

kurangi dengan skor dari pernyataan. 

3. Total skor di kalikan dengan 2.5 untuk mendapatkan skor SUS. 

4. Total skor sus dari masing – masing responden akan di jumlah kan lalu di bagi 

dengan total responden untuk mendapatkan hasil skor rata – rata SUS. 

 

 

 

Tabel 4.2 Pengukuran System Usability Scale Untuk Pemilik  

 

No 
Variabel 

Penilaian 

Skor 

1 2 3 4 5 



62 

 

1 Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi.    v  3 

2 Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan.  v    3 

3  Saya merasa sistem ini mudah digunakan.    v  3 

 4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau 

teknisi dalam menggunakan sistem ini. 

  v   2 

5 Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan 

semestinya 

    v 4 

6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten 

(tidak serasi pada sistem ini). 

 v    3 

7 Saya merasa orang lain akan memahami cara 

menggunakan sistem ini dengan cepat. 

   v  2 

8 Saya merasa sistem ini membingungkan.  v    3 

9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam 

menggunakan sistem ini. 

   v  3 

10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu 

sebelum menggunakan sistem ini. 

   v  1 

Jumlah X 2.5 68 

 

  

 

Tabel 4.3 Pengukuran System Usability Scale Untuk Admin 

 

No 
Variabel 

Penilaian 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi.     v 4 

2 Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan.   v   2 

3  Saya merasa sistem ini mudah digunakan.   v   2 

 4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau 

teknisi dalam menggunakan sistem ini. 

   v  1 

5 Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan 

semestinya 

    v 4 

6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten 

(tidak serasi pada sistem ini). 

 v    3 
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7 Saya merasa orang lain akan memahami cara 

menggunakan sistem ini dengan cepat. 

   v  3 

8 Saya merasa sistem ini membingungkan.  v    3 

9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam 

menggunakan sistem ini. 

   v  3 

10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu 

sebelum menggunakan sistem ini. 

   v  1 

Jumlah X 2.5 65 

 

 

 

Tabel 4.4 Pengukuran System Usability Scale Untuk Kasir 

 

No 
Variabel 

Penilaian 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi.     v 4 

2 Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan.  v    3 

3  Saya merasa sistem ini mudah digunakan.    v  3 

 4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau 

teknisi dalam menggunakan sistem ini. 

  v   2 

5 Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan 

semestinya 

   v  3 

6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten 

(tidak serasi pada sistem ini). 

v     4 

7 Saya merasa orang lain akan memahami cara 

menggunakan sistem ini dengan cepat. 

   v  3 

8 Saya merasa sistem ini membingungkan.  v    3 

9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam 

menggunakan sistem ini. 

   v  3 

10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu 

sebelum menggunakan sistem ini. 

  v   2 

Jumlah X 2.5 75 
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Berdasarkan pengujian usability yang dilakukan pada pengguna sistem diperoleh hasil 

rata rata yaitu (68+65+75)/3 = 69.33 yang berarti sistem informasi kebutuhan pokok ini 

adalah baik sesuai dengan  gambar 4.35 yang ada di bawah ini. 

 

 
Gambar 4.35 skala SUS 
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BAB V 

     PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis serta pembahasan yang sudah dilakukan oleh penulis, 

maka kesimpulan yang dapat diambil dari sistem yang telah dibuat ialah sebagai berikut: 

a. Sistem yang telah dibuat menjadikan tata kelola pencatatan keuangan menjadi lebih 

terstruktur sehingga dapat membantu pemilik usaha dalam mengelola data 

transaksi. 

b. Sistem ini dapat mengendalikan stok untuk memenuhi kebutuhan dan menjaga 

loyalitas pelanggan dengan cara melakukan peramalan menggunakan metode SMA. 

c. Sistem ini memiliki fitur peramalan penjualan dan cetak laporan transaksi. 

d. Sistem dapat membantu menghitung penyimpangan (error) hasil peramalan dengan  

MAD, MSE, dan MAPE.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis memberikan saran yaitu penggunaan metode 

peramalan yang lain seperti Weighted Moving average, Exponential Smoothing sebagai 

perbandingan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran tidak perlu diberi nomor halaman. Dokumen apa saja yang dimasukkan dalam 

lampiran cukup diberi judul dengan kata ‘LAMPIRAN’ yang dilanjutkan dengan huruf abjad 

besar untuk penomoran. Cukup judul ‘LAMPIRAN’ saja yang dimasukkan dalam daftar isi. 

Judul-judul lampiran, seperti Lampiran A, Lampiran B dan seterusnya, tidak perlu 

dimasukkan dalam daftar isi. 
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